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ABSTRACT

The Mechanical Engineering Workshop of Universitas Nusa Putra frequently conducts
metal welding processes that generate hazardous fumes and particles, potentially causing
health issues and degrading air quality. Currently, the workshop lacks an adequate Fume
Extractor system, leading to the accumulation of harmful emissions in the air. This study
aims to identify the requirements and determine the optimal fan type and specifications for
the Fume Extractor system in welding processes at the workshop. The Simple Additive
Weighting (SAW) method is used to select the best fan based on airflow needs analysis. The
parameters analyzed include room dimensions, air change per hour (ACH), and fan
performance. The results indicate that a centrifugal fan with an airflow capacity of 900
m3/h, noise level of 65.3 dB — 79.3 dB, and high efficiency is the optimal choice. The
designed system effectively reduces hazardous emissions to comply with workplace safety
standards. This study concludes that the proposed Fume Extractor system effectively
improves air quality and workplace safety.

Keywords: Fume Extractor, Welding, Mechanical Engineering Workshop, Fan Selection.
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ABSTRAK

Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra sering melakukan proses pengelasan logam
yang menghasilkan asap dan partikel berbahaya, berpotensi menyebabkan gangguan
kesehatan dan menurunkan kualitas udara. Saat ini, workshop belum dilengkapi dengan
sistem Fume Extractor yang memadai, sehingga emisi berbahaya dapat terakumulasi di
udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan jenis serta
spesifikasi fan yang optimal untuk sistem Fume Extractor dalam proses pengelasan di
workshop. Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk memilih fan
berdasarkan analisis kebutuhan aliran udara. Parameter yang dianalisis meliputi dimensi
ruangan, tingkat pergantian udara (ACH), dan performa fan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fan centrifugal dengan kapasitas aliran udara 900 m3/jam, tingkat kebisingan 65.3 dB
— 79.3 dB, dan efisiensi tinggi merupakan pilihan optimal. Sistem yang dirancang mampu
mengurangi emisi berbahaya sesuai standar keselamatan kerja. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan bahwa sistem Fume Extractor yang dirancang efektif dalam meningkatkan
kualitas udara serta keselamatan lingkungan kerja.

Kata kunci: Fume Extractor, Pengelasan, Workshop Teknik Mesin, Pemilihan Fan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Workshop Pengelasan adalah lingkungan di mana berbagai kegiatan pengelasan
logam sering dilakukan, baik sebagai bagian dari program pendidikan maupun
proyek-proyek riset dan industri. Selama proses pengelasan, berbagai jenis logam
dipanaskan hingga meleleh dan digabungkan, menghasilkan asap, uap, dan
partikel berbahaya. Asap dan partikel ini mengandung zat-zat beracun yang dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan bagi pekerja dan pengguna workshop
[1].

Asap atau debu merupakan bahaya yang dapat menyebabkan pengurangan
kenyamanan kerja, gangguan penglihatan, gangguan fungsi faal paru bahkan dapat
menimbulkan keracunan umum. Debu dalam asap las apabila terisap akan
tertahan oleh bulu hidung atau bulu pipa pernapasan, sedangkan yang lebih halus
akan terbawa masuk ke dalam paru-paru, dan sebagian akan dihembuskan keluar
kembali. Selain itu, asap dan partikel yang terhirup oleh pekerja dan pengguna
workshop dapat menyebar ke area sekitarnya dan mengganggu kualitas udara di
seluruh lingkungan kampus [2].

Desain sistem Fume Extractor yang efektif sangat penting untuk memastikan
bahwa polutan dapat ditangkap dan dihilangkan secara optimal. Desain yang baik
melibatkan perhitungan teknis, analisis kebutuhan aliran udara, dan pemilihan fan
yang sesuai. Hal ini tidak hanya memengaruhi efektivitas sistem dalam
menangani emisi, tetapi juga memastikan bahwa sistem dapat beroperasi secara
efisien dengan biaya operasional yang rendah. Pendekatan desain yang terstruktur
memungkinkan integrasi sistem Fume Extractor yang tidak hanya aman dan
sesuai dengan standar, tetapi juga dapat mendukung keberlanjutan lingkungan
kerja di workshop [3].

Oleh karena itu, menjaga kualitas udara dan keselamatan di workshop kampus

menjadi prioritas penting dalam memastikan lingkungan kerja yang sehat dan



aman bagi semua pihak yang terlibat [4]. Salah satu solusi efektif untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan Fume Extractor Welding.
Fume Extractor Welding merupakan perangkat yang dirancang khusus untuk
menangkap dan menghilangkan asap, uap, dan partikel berbahaya dari udara
sebelum dilepaskan ke lingkungan luar [5].

Fume Extractor bekerja dengan menghisap asap dan partikel berbahaya dari
sumber pengelasan melalui saluran udara, lalu menyaringnya menggunakan filter
khusus, dan akhirnya mengeluarkannya ke lingkungan luar atau mengembalikan
udara bersih ke dalam workshop. Fume Extractor Welding dapat mengurangi
paparan pekerja dan pengguna workshop terhadap polutan berbahaya, sehingga
melindungi kesehatan mereka dan meningkatkan kualitas udara di lingkungan
sekitarnya [6].

Namun, salah satu komponen kunci dalam Fume Extractor adalah fan yang
bertugas menggerakkan aliran udara untuk menarik asap dan partikel ke dalam
sistem penyaringan. Pemilihan fan yang tepat sangat krusial untuk memastikan
kinerja Fume Extractor Welding secara optimal. Menganalisis kebutuhan fan
extractor welding menjadi lebih penting mengingat workshop Teknik Mesin di
Universitas Nusa Putra saat ini belum dilengkapi dengan fan extractor welding.
Keberadaan fan extractor welding yang efisien sangatlah vital dalam lingkungan
workshop yang melakukan proses pengelasan secara rutin. Tanpa adanya fan
extractor welding yang memadai, asap dan partikel berbahaya yang dihasilkan
oleh proses pengelasan dapat menyebar dan terakumulasi di udara, berpotensi
mengganggu kualitas udara, serta membahayakan kesehatan para pekerja di dalam
workshop [7].

Oleh karena itu, analisis kebutuhan dan pemilihan jenis fan extractor welding
menjadi langkah awal yang krusial dalam meningkatkan kondisi keselamatan dan
lingkungan di workshop. Dengan mengevaluasi kebutuhan yang ada, workshop
Teknik Mesin Universitas Nusa Putra dapat memilih fan extractor welding yang
tepat sesuai dengan karakteristik dan skala operasi pengelasan yang dilakukan.
Hal ini tidak hanya akan membantu mengurangi dampak negatif proses

pengelasan terhadap udara dan kesehatan pekerja, tetapi juga akan meningkatkan



efisiensi operasional dan kontribusi workshop terhadap lingkungan yang lebih

bersih dan aman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, proses pengelasan menghasilkan asap dan partikel
berbahaya yang mencemari udara serta membahayakan kesehatan. Oleh karena
itu, diperlukan Fume Extractor Welding yang efektif dalam menangkap dan
menghilangkan polutan. Pemilihan fan yang tepat menjadi faktor kunci dalam
optimalisasi sistem. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja variabel yang diperlukan dalam menentukan jenis dan spesifikasi
fan yang paling tepat untuk digunakan dalam Fume Extractor Welding di
Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra?

2. Bagaimana menentukan fan untuk Fume Extractor Welding yang sesuai
untuk mengatasi volume asap yang dihasilkan oleh proses pengelasan di
Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian perancangan Fume Extractor Welding untuk workshop
Teknik Mesin Universitas Nusa Putra, terdapat beberapa batasan yang perlu
diperhatikan:

1. Lingkup Penelitian: Penelitian ini dibatasi pada analisis kebutuhan dan
pemilihan fan untuk Fume Extractor pengelasan yang akan digunakan
dalam pengoperasian satu mesin las di workshop Teknik Mesin Universitas
Nusa Putra.

2. Jenis Fan: Penelitian ini akan membatasi pada pemilihan jenis fan untuk
Fume Extractor Welding, termasuk axial fan atau centrifugal fan. Fan lain
yang tidak relevan dengan perancangan Fume Extractor Welding akan
dikecualikan.

Dengan membatasi masalah penelitian pada aspek-aspek di atas, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan solusi dan rekomendasi yang tepat dalam



menganalisis dan pemilihan fan untuk Fume Extractor Welding yang sesuai

dengan kondisi lingkungan Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang fan untuk Fume Extractor Welding

yang efisien dan sesuai untuk workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra.

Tujuan-tujuan spesifik penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi variabel-variabel yang diperlukan dalam menentukan
jenis dan spesifikasi fan yang paling tepat untuk digunakan dalam Fume
Extractor Welding di Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra.

Menentukan fan yang sesuai untuk Fume Extractor Welding guna
mengatasi volume asap yang dihasilkan oleh proses pengelasan di

Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat berikut:

1.

Meningkatkan Kualitas Udara: Dengan merancang fan Fume Extractor
Welding yang efisien, penelitian ini akan membantu mengurangi emisi
asap dan partikel berbahaya ke udara di Workshop Teknik Mesin
Universitas Nusa Putra. Hal ini akan berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas udara di lingkungan sekitar dan melindungi kesehatan pekerja dan
pengguna workshop.

Peningkatan Keselamatan: Dengan menggunakan Fume Extractor
Welding yang sesuai dengan tingkat keasaman tinggi, penelitian ini akan
membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi pekerja
dan pengguna workshop. Penggunaan Fume Extractor yang tepat dapat
mengurangi paparan pekerja terhadap zat-zat berbahaya yang dihasilkan
selama proses pengelasan.

Efisiensi Operasional: Penelitian ini akan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan atau penyempurnaan desain fan Fume Extractor Welding, yang

dapat meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Dengan



demikian, penggunaan energi dapat dioptimalkan dan biaya operasional
dapat dikurangi.

4. Kontribusi pada Lingkungan Kampus yang Berkelanjutan: Dengan
meningkatkan kualitas udara dan keselamatan di workshop teknik mesin
universitas nusa putra, penelitian ini akan mendukung tujuan lingkungan
kampus yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Reduksi emisi dan
penggunaan teknologi yang efisien akan berdampak positif pada
lingkungan kampus secara keseluruhan.

5. Pengembangan Teknologi dan Pengetahuan: Penelitian ini akan
memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi dan pengetahuan di
bidang perancangan Fume Extractor Welding. Hasil penelitian dapat
menjadi referensi bagi pihak-pihak terkait dalam memperbaiki sistem
ventilasi dan exhaust system di lingkungan workshop kampus dan industri.

6. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas udara,
keselamatan, dan efisiensi di workshop kampus dengan tingkat keasaman
tinggi, serta memberikan manfaat positif bagi lingkungan dan pengguna

workshop.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat memberikan pemahaman
yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Sistematika laporan ini terdiri dari
beberapa bab utama sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB Il LANDASAN TEORI

BAB Il METODE PENELITIAN

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Dengan sistematika ini, diharapkan laporan penelitian dapat disusun dengan
jelas dan sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami tahapan

penelitian serta hasil yang diperoleh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah menganalisis kebutuhan jenis dan spesifikasi fan yang

optimal untuk sistem Fume Extractor Welding di Workshop Teknik Mesin

Universitas Nusa Putra. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Identifikasi variabel dalam penentuan fan : Penentuan jenis dan spesifikasi
fan didasarkan pada lima variabel utama, yaitu kapasitas aliran udara,
efisiensi energi, biaya operasional, kebutuhan ruang, dan kebisingan.
Untuk mendapatkan hasil yang objektif, metode Simple Additive
Weighting (SAW) digunakan dalam proses pemilihan fan dengan
mempertimbangkan nilai tertinggi berdasarkan kelima variabel tersebut.

Penentuan dan pengujian Fan : Hasil analisis melalui metode Simple
Additive Weighting (SAW) menunjukkan bahwa Centrifugal fan memiliki
total nilai tertinggi dibandingkan jenis lainnya. Oleh karena itu, fan yang
dipilih sebagai komponen utama dalam sistem Fume extractor welding
adalah centrifugal fan merek CKE tipe MC-DE/M150R/3-NO. Pengujian
terhadap fan ini menunjukkan bahwa kapasitas aliran udara yang
dihasilkan mencapai 925,2 m3/jam, dengan efisiensi fan sebesar 74,3%,
tingkat kebisingan 65.3 dB hingga 79.3 dB dan rata-rata 74.63 dB, dan
berat 6,55 kg. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa fan yang dipilih telah
memenuhi standar yang ditetapkan. Tingkat kebisingan berada dalam
kategori aman, efisiensi energi yang dicapai tergolong efisien, dan
ketahanan material dinilai baik, sehingga dapat digunakan secara optimal

dalam sistem Fume extractor welding.
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Berdasarkan hasil tersebut, Centrifugal Fan CKE tipe MC-DE/M150R/3-NO
dinilai efektif dalam menangani emisi asap selama proses pengelasan di

Workshop Teknik Mesin Universitas Nusa Putra.

5.2 Saran

Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam
desain dan aplikasi sistem Fume Extractor. Salah satu area pengembangan yang
disarankan adalah integrasi teknologi otomasi dan kontrol cerdas dalam sistem
Fume Extractor. Misalnya, penggunaan sensor yang mampu mendeteksi
konsentrasi asap dan secara otomatis mengatur kecepatan fan atau mengaktifkan
sistem ventilasi sesuai kebutuhan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan
efisiensi sistem, tetapi juga mengurangi konsumsi energi dan memastikan bahwa
lingkungan kerja selalu aman.

Sistem ini juga dapat dikembangkan menjadi lebih modular, sehingga mudah
diadaptasi dan diterapkan di berbagai workshop dengan ukuran dan konfigurasi
yang berbeda-beda. Dengan pendekatan modular, komponen-komponen sistem
Fume Extractor dapat disesuaikan dan diganti sesuai kebutuhan, memungkinkan
penggunaan yang lebih luas dan fleksibel di berbagai industri yang memerlukan
pengendalian asap dan polusi udara.
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